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Penelitian ini bertujuan  untuk mengkaji  motif  dan pendapatan usahatani  padi sawah bagi 
petani yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil di Desa Tondongkura, Kecamatan 
Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. Pengumpulan data 
berlangsung selama tiga  bulan, yaitu dari bulan Agustus - Oktober 2010. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motif pegawai negeri sipil dalam berusahatani padi yaitu motif 
memenuhi kebutuhan, motif sosial dan motif memperoleh keuntungan. Adapun 
keuntungan (pendapatan bersih) yang diperoleh dari usahatani padi selama setahun adalah 








This research aims to studying the motives and farming effort of paddy rice income on 
farmers whose status as a civil servant in Tondongkura village, District of Tondong 
Tallasa, Pangkep Regency,  Province of South Sulawesi. Data was collected from August 
until October 2010. The results of research showed that the motives of civil servants in rice 
effort farming, i.e.:  fulfilling requirement motives, social motives and profit motives. The 
profit (net income) was derived from farming effort of paddy rice during in one year was 








Profesi pegawai negeri sipil (PNS) meru-
pakan profesi yang terkait dengan status 
sosial pada lapisan atas (elit) masyarakat  
Indonesia khususnya di perdesaan. Jumlah 
pendapatan yang diterima PNS termasuk 
tunjangan sudah ditetapkan setiap bulan 
oleh pemerintah tergantung golongan atau 
tingkatannya sehingga memiliki kepastian. 
Walaupun demikian tidak sedikit dari me-
reka mencari sumber pendapatan tambah-
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an dengan melaksanakan usaha lain baik 
di sektor perdagangan dan jasa maupun di 
sektor pertanian secara umum.  
Di daerah perdesaan Sulawesi Selatan  
terdapat fenomena masyarakat desa yang 
berstatus sebagai PNS mengelola usaha-
tani, termasuk padi sawah. Fenomena ini 
banyak pula dijumpai di Kabupaten Pang-
kaje’ne dan Kepulauan, terutama di Desa 
Tondongkura, Kecamatan Tondong Talla-
sa. Sehubungan dengan hal ini maka 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
motif PNS dalam berusahatani padi sawah 
dan pendapatan usahatani padi sawah 
yang diperoleh  bagi petani yang berstatus 
PNS tersebut.  
 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan metode 
survai. Pemilihan lokasi dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa desa tersebut meru-
pakan salah satu daerah perdesaan yang 
penduduknya terdiri dari 74,7 % melak-
sanakan kegiatan usahatani, dan 22,6 % di 
antaranya merupakan PNS (Kantor Desa 
Tondongkura, 2010). Pemilihan respon-
den dilakukan secara sensus (Sugiyono, 
2008), yakni terhadap 42 petani yang ber-
profesi sebagai PNS. Pengumpalan data 
berlangsung dari bulan Agustus sampai 
Oktober 2010. Pengolahan dan interpre-
tasi terhadap data dilakukan dengan pem-
buatan tabel silang, sedangkan pendapatan 
usahatani dianalisis dengan menggunakan 
rumus (Soekartawi, 1990):  
 Pendapatan kotor:   
TR = Hy.Y 
 Dimana: TR = Total Penerimaan (Rp), 
Hy = Harga Produksi, dan Y 
= Total Produksi (Kg) 
 Pendapatan bersih (Keuntungan):   
π  = TR-TC 
      Dimana: π = Pendapatan bersih/keun-
tungan (Rp), TR = Total Pe-




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Petani Berstatus PNS 
PNS di Desa Tondongkura tidak bisa di-
pisahkan dari usahatani khususnya padi 
sawah. Hal ini disebabkan oleh karena wi-
layah Desa Tondongkura yang berada di 
daerah pegunungan dan termasuk wilayah 
pertanian. PNS dari berbagai tingkatan 
umur tetap terlibat dalam kegiatan usaha-
tani walaupun ada sebagian kecil PNS  
yang sudah jarang terlibat langsung dalam 
setiap kegiatan usahatani khususnya padi 
sawah.  
Dalam hal pendidikan formal, ternyata 
petani yang berprofesi sebagai PNS mem-
punyai tingkat pendidikan formal mulai 
dari SLTP hingga perguruan tinggi de-
ngan persentase tertinggi adalah sarjana 
(45,23%). Kondisi ini dapat menunjang 
sistem usahatani menjadi lebih baik, se-
bagai mana hasil studi Trianti (2007) 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
petani maka pola pikir juga semakin luas 
dan tentunya akan lebih cepat menerima 
inovasi yang disampaikan. Meskipun de-
mikian, pengalaman dalam berusahatani 
tidak kalah  pentingnya dalam menunjang 
keberhasilan usahatani. Pengalaman ber-
usahatani padi terhadap petani yang ber-
status sebagai PNS di Desa Tondongkura  
cukup bervariasi, namun pengalaman di 
atas 15 tahun memperlihatkan persentase 
dominan (61,90 %).   
Selain pengalaman berusahatani, luas la-
han yang dikelola oleh petani turut pula 
mempengaruhi besarnya produksi usaha-
tani. Sebagai mana hasil penelitian yang 
disimpulkan oleh Marsudi dan Usman 
(2009) bahwa faktor luas lahan berpenga-
ruh nyata terhadap pendapatan usahatani 
padi sawah hibrida Arize Hibrindo R-1.  
Khususnya petani yang berstatus sebagai 
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PNS di Desa Tondongkura, luas lahan 
yang dikelola berkisar dari 0,25 ha hingga 
lebih dari  satu hektar. Data karakteristik 
petani disajikan pada Tabel 1. 
 
 






1 Umur (tahun) 
< 40 10 23,79 
40 - 54 4 54,77 
≥55 9 21,44 




SMP 2 4,76 
SMA 11 26,21 
DIPLOMA 10 23,80 
S1 19 45,23 





≤ 15 16 38,10 
> 15 26 61,90 




≤  0,5 12 28,57 
0,6 – 1,0 21 50,00 
. 1,0 9    21,43 
Total 42 100,00 
 
 
Motif Pegawai Negeri Sipil Berusahatani 
Padi Sawah 
1. Motif Memenuhi Kebutuhan 
Setiap orang mempunyai kebutuhan. Ke-
butuhan itu harus dipenuhi sehingga orang  
melakukan berbagai usaha untuk meme-
nuhi kebutuhan itu. Motif memenuhi ke-
butuhan bagi PNS dalam usahatani yang 
dilakukannya terutama terkait dengan ke-
butuhan  pangan untuk  keluarga. Dengan 
motif memenuhi kebutuhan itu petani 
berstatus PNS bersemangat untuk tetap 
berusahatani walaupun dari segi finansial 
mereka lebih mampu memenuhi kebutuh-
an pangan dari pendapatan atau gaji se-
bagai PNS. Adapun tanggapan responden 
terhadap kecukupan konsumsi pangan dari 
hasil panen usahatani padi sawah dalam 
satu tahun sebagai indikator motif meme-
nuhi kebutuhan dalam berusahatani padi 
sawah bagi PNS, terlihat pada Tabel 2.  
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa lebih 
dari separuh responden (52,38 %) yang 
menyatakan cukup dalam hal konsumsi 
pangan dari hasil usahatani yang dilaku-
kannya selama satu tahun atau sampai 
panen berikutnya. Hal ini berarti usahatani 
yang dilakukan PNS pada umumnya di-
tujukan untuk memenuhi kebutuhan ma-
kan sehingga dapat menekan biaya yang 
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dikeluarkan untuk membeli beras. Se-
dangkan 47,62 % responden yang kurang 
cukup pemenuhan pangannya merupakan 
PNS yang memiliki lahan sempit sehingga 
hasil usahatani padi sawah tidak cukup 
untuk dikonsumsi sampai masa panen 
berikutnya dan harus membeli beras. 
Motif PNS dalam berusahatani untuk me-
menuhi kebutuhan juga tidak lepas dari 
kecenderungan manusia untuk memiliki 
pekerjaan lain selain pekerjaan utama 
yang sudah dimilkinya. Tidak diragukan 
lagi bahwa kebutuhan fisiologis adalah 
kebutuhan paling kuat. Hal ini berarti 
bahwa pada diri manusia yang selalu me-
rasa kurang dalam kehidupannya, kebu-
tuhan fisiologislah yang merupakan moti-
vasi terbesar. Seseorang yang kekurangan 
makanan, keamanan, kasih sayang dan 
penghargaan besar kemungkinannya akan 
lebih banyak membutuhkan makanan dari 
yang lainnya (Maslow, 1994). 
 
 
Tabel 2. Tanggapan responden terhadap pemenuhan  konsumsi beras  keluarga selama satu 
tahun. 
No. 
Pemenuhan Konsumsi beras 
dalam setahun 









 Jumlah 42 100 
  
 
2.  Motif Sosial 
Motif  sosial yang dimaksud dalam hal ini  
adalah motif melakukan kegiatan usaha-
tani padi sawah untuk membantu orang 
lain atau keluarga yang kurang mampu 
dalam memenuhi kebutuhannya terutama 
kebutuhan pangan, khususnya beras. Hal 
ini terkait dengan rasa kemanusiaan yang 
selalu ada pada setiap orang. Selain ingin 
memenuhi kebutuhan, manusia punya 
keinginan untuk menolong orang lain atau 
ingin membantu sesama manusia. Terbuk-
ti, bahwa dalam studi ini 100% responden 
sewaktu-waktu memberikan hasil panen 
dalam bentuk beras kepada orang lain baik 
keluarga maupun masyarakat yang mem-
butuhkan.  
Motif sosial tersebut terkait pula dengan 
budaya tolong-menolong dan gotong ro-
yong yang sudah terjadi secara turun te-
murun di desa Tondongkura, misalnya ke-
tika ada salah satu keluarga yang meng-
adakan acara besar seperti pesta pernikah-
an, sunatan, aqikah, dan lain sebagainya.  
Pada kondisi ini, masyarakat  terutama ibu 
rumah tangga tanpa diminta akan berbon-
dong-bondong membantu kesuksesan aca-
ra serta membawakan beras dalam jumlah 
yang tidak ditentukan. Pada umumnya, 
masing-masing keluarga membawa dua 
sampai lima liter beras. 
Budaya ini juga menjadi alasan kuat bagi 
para pegawai negeri sipil untuk tetap ber-
usahatani padi sawah karena walaupun 
mereka mempunyai kemampuan untuk 
membeli beras untuk dikonsumsi ataupun 
diberikan kepada orang lain, tetapi ketika 
beras hasil panen sendiri yang diberikan 
kepada orang lain maka ia memiliki mak-
na tersendiri. Hasil studi ini mendukung 
pemikiran Heckhausen pada tahun 1980 
(Sarwono, 2002), dan Ahmadi (2002)  
bahwa motif sosial adalah motif yang 
menunjukan bahwa tujuan yang ingin di-
capai mempunyai interaksi dengan orang 
lain. 
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3. Motif Memperoleh Keuntungan 
Motif paling penting yang mendorong 
manusia melakukan kegiatan ekonomi 
adalah memenuhi kebutuhan untuk men-
capai kemakmuran. Setiap aktivitas yang 
dilakukan manusia diharapkan dapat 
memperoleh penghasilan. Penghasilan itu-
lah yang digunakan untuk memenuhi ke-
butuhan. Seorang PNS melakukan kegiat-
an usahatani padi sawah untuk memper-
oleh keuntungan berupa tambahan pen-
dapatan dari hasil usahataninya. Hal ini 
dapat diketahui dari ada tidaknya hasil 
panen yang diperoleh (apakah dijual atau 
tidak) untuk membantu keuangan keluarga 
dalam memperoleh sesuatu selain dari 
penghasilan sebagai PNS. Adapun ba-
nyaknya responden yang menjual hasil 
usahatani padi sawah mereka, terlihat 
pada Tabel 3 berikut. 
 
 
Tabel 3. Sebaran responden berdasarkan motif memperoleh keuntungan dalam ber-
usahatani padi. 







Menjual hasil Panen 





 Jumlah 42 100 
  
 
Terlihat pada Tabel 3 bahwa terdapat  
69,04% tidak menjual atau hanya 30,96% 
yang menjual hasil panen padi. Alasan 
sebagian besar PNS tidak menjual hasil  
panennya adalah karena kebutuhan pa-
ngan sendiri yang ingin terlebih dahulu 
dipenuhi. Selain itu sebagian besar mereka 
yang tidak menjual hasil panennya  adalah  
mereka yang telah memprediksi bahwa 
hasil panen yang diperoleh tidak mencu-
kupi hingga memasuki panen padi beri-
kutnya.  
 
Analisis Produksi dan Pendapatan 
Usahatani  
Produksi merupakan kombinasi faktor-
faktor produksi yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan satuan-satuan produksi. 
Produksi dianggap sebagai suatu aktivitas 
yang bersifat teknologi ekonomi yang di 
dalamnya berbagai input dipadukan untuk 
menghasilkan output dengan suatu hu-
bungan tertentu yang dapat diramalkan 
(Suratiyah, 2006). Faktor produksi sangat 
menentukan besar kecilnya produksi yang 
diperoleh. Faktor produksi adalah semua 
korbanan yang diberikan pada tanaman 
agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan 
menghasilkan dengan baik. Faktor pro-
duksi dikenal pula dengan istilah input, 
production factor atau korbanan produksi. 
Faktor produksi berupa lahan, modal un-
tuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan 
tenaga kerja dan aspek manajemen sangat 
penting dalam menunjang kegiatan pro-
duksi usahatani (Soekartawi, 2005). 
Biaya yang dikeluarkan PNS dalam proses 
produksi sehingga menghasilkan produk 
disebut sebagai biaya produksi, yang me-
liputi biaya tetap (fixed cost) dan biaya 
variabel (variable cost). Biaya variabel 
adalah biaya yang jumlah penggunaannya 
berpengaruh terhadap produksi yang diha-
silkan, yang meliputi biaya benih, pupuk, 
pestisida dan tenaga kerja. Biaya tetap 
adalah biaya yang jumlah penggunaannya 
tidak berpengaruh terhadap produksi yang 
dihasilkan, yang meliputi pajak lahan dan 
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penyusutan alat. Penerimaan usahatani 
diperoleh dari hasil kali jumlah produksi 
dengan harga produk yang diterima oleh 
petani responden. Sedangkan pendapatan 
diperoleh dari selisih antara penerimaan 
dengan biaya usahatani yang dikeluarkan.  
Untuk mengetahui analisis usahatani padi 
dari petani responden dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bah-
wa 42 PNS yang berusahatani padi sawah 
setelah ditotalkan, produksinya mencapai  
2.340,34 kg ha
-1
 dengan nilai produksi  
hektar
-1
 mencapai Rp 5.616.806,72. Me-
nurut Salman (1993), nilai produksi usa-
hatani merupakan penerimaan tunai usa-
hatani (farm receipt) yang ditunjukkan 
oleh besarnya nilai uang yang diterima 
petani dari penjualan produk usahatani-
nya. Sedangkan total biaya usahatani me-
rupakan pengeluaran tunai usahatani (farm 
payment) yang ditunjukan oleh jumlah 
uang yang dibayarkan untuk pem-belian 
barang dan jasa bagi usahatani. Biaya 
usahatani dapat dikelompokkan atas biaya 




Tabel 4 Rata-rata produksi, nilai produksi, total biaya dan  keuntungan usahatani padi 
responden. 
No Uraian 




























a. Biaya Variabel: 
- Benih 
- Pupuk Urea (Kg) 
- Pupuk Phonska (Kg) 
- Pupuk ZA (Kg) 
- Spontan (Ltr) 
- Gromosom (Ltr) 
- Tenaga Kerja (HOK) 
Total 
     b. Biaya Tetap 
- Pajak Lahan 
- Penyusutan alat: 







Total Biaya (a+b) 
Pendapatan Kotor (1-2a) 
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Menurut Soekartawi (1995), bahwa biaya 
mempunyai peranan yang amat penting 
dalam pengambilan keputusan usahatani. 
Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 
memproduksi sesuatu menentukan besar-
nya harga pokok dari produk yang akan 
dihasilkan. Biaya produksi dalam usaha-
tani terdiri dari (a) Biaya tetap (fixed cost) 
adalah biaya yang sifatnya tidak berubah 
karena pengaruh besarnya produksi. Biaya 
ini terdiri dari pajak lahan, penyusutan 
alat-alat pertanian, biaya pinjaman, sewa 
tanah dan lain-lain. (b) Biaya variabel  
(variable cost) adalah biaya yang sifatnya 
berubah-ubah sesuai dengan besarnya pro-
duksi. Biaya ini terdiri dari biaya peng-
adaan bibit, pengadaaan sarana produksi, 
makanan ternak dan lain-lain. Biaya ini 
dapat berbentuk uang tunai, barang, nilai 
uang, jasa dan biaya yang sesungguhnya 
tidak dibayarkan. (c) Biaya total adalah 
keseluruhan biaya yang dikeluarkan sela-
ma proses produksi, baik biaya tetap 
maupun biaya variabel. 
Adapun biaya usahatani yang dikeluarkan 
oleh PNS terdiri atas biaya tetap senilai 
Rp 198,088 ha
-1
 dan biaya variabel senilai 
Rp 1.360.645,623 ha
-1
. Jadi pendapatan 
kotor usahatani padi yang dikelola oleh 
PNS yaitu Rp 4.256.161,097 ha
-1
 dan 




Hasil analisis usahatani padi tersebut  
memberikan gambaran bahwa pendapatan 
PNS setiap bulan yang diperoleh dari ke-
giatan usahatani relatif rendah (kurang 
dari Rp. 400.000 untuk luasan satu hektar) 
bila dibandingkan dengan pendapatan  
(gaji)  yang diterima setiap bulan sebagai 
PNS (Rp.2000.000 sampai Rp. 7.000.000 
bulan
-1
), terlebih bagi mereka yang mem-
punyai lahan seluas 0,5 ha atau kurang 
dari 0,5 ha. Namun dengan adanya pertim-
bangan lain, terutama “nilai sosial” yang 
diperoleh dari hasil usahatani padi ter-
sebut maka masih banyak PNS di Desa 
Tondongkura, Kecamatan Tondong Tal-





PNS yang mengelola usahatani padi di 
Desa Tondongkura Kecamatan Tondong 
Tallasa, Kabupaten Pangkep, didominasi 
oleh motif  pemenuhan kebutuhan pangan 
pokok dan motif sosial. Motif ini secara 
tidak langsung memberikan pula nilai 
tambah kepada PNS tersebut dalam ben-
tuk produktivitas usahatani padi sebesar 
2.340,34 kg ha
-1
 dengan nilai pendapatan 
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